
 

105 
Egiarto, 2017 
IMPLEMENTASI PENDEKATAN BERMAIN TERHADAP JUMLAH WAKTU AKTIF BELAJAR (JWAB) 
SISWA PADA PEMBELAJARAN AKTIVITAS LOMPAT JAUH  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, S. (2008). Penelitina Tindakan Kelas. Jakarta : Bumi Aksara 

 
Bahagia. (2003). Pembelajaran Atletik , untuk sekolah luar bias.Depdiknas. 

Direktorat Jendral 

 

Bahagia, Y dan Mudjianto, S (2009). Fasilitas dan perlengkapan Pendidikan 

Jasmani. Bandung  

 

Djumidar,  W, A, (2004). Belajar Berlatih Gerak-Gerak Dasar Atletik Dalam 

Bermain. Jakarta. PT Rajagrafindo Persada.  

 

Hurlock, Elizabeth.(1997).Perkembangan Anak(terjemahan).Jakarta: Erlangga. 

 

Hendrayana, Y (2007). Bermain Atletik. Bandung : FPOK UPI 

 

Hoedaya, Danu. (2001). Pendekatan Keterampilan Taktis Dalam Pembelajaran. 

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 

dan Menengah 

Juliantine, Subroto dan Yudiana, (2010). Belajar dan Pembelajaran Penjas. 
 

Bandung: UPI. 
 

Mahendra, A. (2009). Asas dan Falsafah Pendidikan Jasmani.Bandung : 

Redpoint 

 

Nugraha, E. (2012). Aktivitas Permainan Net. Bandung. 

Okpris, Oktavia (2011). Permainan. [online], tersedia :http://okta-

diana.blogspot.co.id/2011/05/permainan.html.Jawa Barat. 

 

Saputra, Y. M. (2001) . Dasar-Dasar Keterampilan Atletik Pendekatan Bermain 

untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Departemen Pendidikan 

Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar & Menengah 

http://okta-diana.blogspot.co.id/2011/05/permainan.html
http://okta-diana.blogspot.co.id/2011/05/permainan.html


106 
 

 
Egiarto, 2017 
IMPLEMENTASI PENDEKATAN BERMAIN TERHADAP JUMLAH WAKTU AKTIF BELAJAR (JWAB) 
SISWA PADA PEMBELAJARAN AKTIVITAS LOMPAT JAUH  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Sagala (2008). Konsep dan Makna Pembelajaran. Alfabeta Bandung 

 

Lutan, R. (2000). Strategi Belajar Mengajar Penjaskes. Depdiknas. 

 

Sugiyono (2013).Metode Penelitian Pendidikan. Bandung :  Alfabeta  

 

Suherman, A (2003) Belajar Lompat Jauh. Jakarta: Direktorat Pendidikan 

Menengah Kejuruan. Departemen Pendidikan Nasional. 

 

Suherman, A (2009) Revitalisasi Pengajaran Dalam Pendidikan Jasmani. 

Bandung : CV. Bintang Warliartika. 

 

Sukintaka. (1992). Teori Bermain. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga 

Kependidikan 

 
Jurnal : 

 

Azhar (2015). Pengaruh latihan lompat, jingkat dan langkah teradap hasil lompat 

jauh siswa SMP Negeri 1 peusangan kabupaten bireun. Jurnal 

Administrasi Pendidikan, 3 (1) 68-83 

 
Muharram, N (2015). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Gerak Dasar Lompat 

Jauh Dengan Menggunakan Alat Bantu. NUSANTARA of Research, 2 (1) 

90-99 

 

Anis (2014). Meningkatkan Kemampuan Lari Estafet Melalui Metode Bermain 

Pada Siswa Kelas IV SDN 1 OTI . E-Journal Tadulako Physical Education, 

2 (6) 1-12 

 

 

 

 



107 
 

 
Egiarto, 2017 
IMPLEMENTASI PENDEKATAN BERMAIN TERHADAP JUMLAH WAKTU AKTIF BELAJAR (JWAB) 
SISWA PADA PEMBELAJARAN AKTIVITAS LOMPAT JAUH  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Online : 

 

Teknik Lompat Jauh Gaya Jongkok. [Online]. Di akses dari 
http://sinauolahraga.blogspot.co.id/2012/08/teknik-lompat-jauh-gaya-jongkok.html 
 

Dewan Perwakilan Rakyat.(2015). Undang-undang dasar negara republik 

Indonesia tahun 1945.[Online].Diakses : http://dpr.go.id/uu/uu1945, 

diakses pada tanggal 2 Oktober 2015. 

http://sinauolahraga.blogspot.co.id/2012/08/teknik-lompat-jauh-gaya-jongkok.html

